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Abstrak 

Gender merupakan perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan yang sangat berbeda, namun 

selama ini perempuan selalu diperlakukan tidak adil oleh kaum laki, sehingga tercipta adalah 

diskriminasi gender. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan faktor penyebab dan bentuk 

diskriminasi gender. Selain itu diharapkan dapat menemukan solusi diskriminasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan teknik purposive sampling. Teknik penelitian 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kategori yang digunakan yaitu informan kunci dan informan 

umum. Hasil penelitian ini menunjukkan factor penyebab diskriminasi gender adalah faktor 

konstruksi biologis, konstruksi budaya dan konstruksi agama. Hasil lain didapat terkait bentuk 

diskriminasi gender seperti marjinalisasi, subordinasi, streotipe, kekerasan, bebanganda. Solusi 

permasalahan diskriminasi gender dengan equlibirum atau keseimbangan perang laki-laki dan 

perempuan, dekonstruksi lebeling negatif kemudian melakukan rekontruksi labeling positif, dan 

pemahaman nilai-nilai agama. 

Kata Kunci: gender, implikasi, diskriminasi 

SOCIAL IMPLICATIONS OF GENDER DISCRIMINATION  
(STUDY OF GENDER IN BUNGUNG KATAMMUNG BANTAENG DISTRICT) 

Abstract 

Gender roles are differences between men and women are very different, but during this time women 

have been treated unfairly by the men, so as to create is gender discrimination. The purpose of this 

study is to reveal the causes and forms of gender discrimination. Also expected to find a solution 

discrimination. This study used a qualitative descriptive approach and purposive sampling technique. 

Research techniques of observation, interviews and documentation. The categories used are common 

key informants and informant. The results of this study indicate the causes of gender discrimination 

is a factor of biological construction, construction of cultural and religious constructions. Other 

results obtained related forms of gender discrimination such as marginalization, subordination, 

streotype, violence, double burden. Solution to the problems of gender discrimination with 

equilibrium or war balance of men and women, deconstruction negative labeling then perform 

reconstruction positive labeling, and understanding of religious values. 
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LATAR BELAKANG  

Keadilan dalam kehidupan masyarakat 

seharunya dapat dinikmati oleh seluruh ele-

men masyarakat tampa mengenal status, 

jabatan, ras,suku, dan jenis kelamin, sehing-

ga tercipta kehidupan sosial yang adil dan 

makmur tanpa adanya diskriminasi, namun 

realitas sosial yang terjadi, ternyata masih 

banyak ketidakadilan yang terjadi dalam 

masyarakat termasuk dalam ketidakadilan 

yang membedakan jenis kelamin antar laki-

laki dan perempuan (biologis). Ketidak-

adilan dan diskriminasi itu terjadi hampir di 

semua bidang, mulai dari yang terendah 

hingga pada level internasional. Diskrimi-

nasi pun juga terjadi dalam berbagai bidang 

kehidupan sosial seperti ekonomi, politik, 

agama, pendidikan dan budaya bahkan 

sampai tingkatan rumaht angga. Abdullah, 

Irwan (1998:34) mengatakan diskriminasi 

gender tersebut telah menimbulkan embrio 

berbagai probelmatika bagi kehidupan 

perempuan yang bukan hanya mempe-

ngaruhi fisik namun juga aspek psikis 

perempuan. Diskriminasi gender dalam 

masyarakat juga terjadi pada masyarakat 

Kampung Bungun Katammung Kecamatan 

Bissappu Kabupaten Bantaeng. Bentuk 

diskriminasi gender sangat terlihat jelas 

dalam segala aspek kehidupan masyarkat 

seperti dalam hal pendidikan masyarakat 

Kampung Bungun Katammung yang lebih 

mengutamakan anak laki-laki untuk menun-

tut ilmu dibandingkan kaum perempuan. 

Anak laki-laki dianggap paling berhak dan 

mampu mewarisi Kampung dari pada pe-

rempuan, sehingga aksesibilitas pendidikan 

bagi anak laki-laki menjadi prioritas. 

Sebaliknya perempuan selalu disubordinasi-

kan dan dianggap golongan kelas dua.  

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukan pene 

litian kualitatif yang bertujuan memahami 

realitas sosial tentang Diskriminasi Gender 

yang terjadi pada Kampung Bungung 

Katammung yang terletak di Kecamatan 

Bissappu Kabupaten Bantaeng. Informan 

ditentukan secara purposive, yang terdiri 

dari informan kunci(sumber data primer) 

dan informan pembantu atau tambahan, 

teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi, 

Teknik analisis data melalui berbagai 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, sedang kan 

teknik keabsahan data menggunakan tria 

ngulasi sumber, waktu, danteknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyebab Diskriminasi  

Diskriminasi gender yang terjadi di 

Kampung Bungung Katammung Kabupaten 

Bantaeng terjadi karena beberapa faktor, 

seperti faktor budaya. Budaya masyarakat 

kampung bungung Katammung yang 

menganut sistem partriarki (mementingkan 

kaum laki-laki dari pada perempuan) yang 

didukung oleh nilai panggada’kang yang 

mementingkan laki-laki dalam upacara adat 

dibandingkan perempuan seperti (1) upacara 

adat kelahiran bayi (kalassukang), jika yang 

lahir adalah laki-laki dianggap sebagai 

berkah dalam keluarga dibanding-kan jika 

yang lahir adalah perempuan, (2) upacara 

pengislaman (assunnat) laki-laki akan 

dipotongkan kambing lebih banyak 

dibandingkan perempuan, biasanya laki-laki 

dua ekor  sedangkan  perempuan  satu ekor, 

(3) upacara pernikahan (pa’bungtingan), 

laki-laki dan  perempuan  yang  hadir  dalam 

acara tersebut  diperlakukan secara  berbeda, 

seperti perempuan tidak boleh makan 

sebelum  semua   laki-laki    selesai  makan.           
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Yang kedua adalah faktor biologis. Perbe-

daan biologis perempuan dan laki-laki dalam 

segi kekuatan merupakan salah satu faktor 

diskriminasi karena dalam kehidupan sosial 

masyarakat Kampung Bungung Katam-

mung, bekerja di kebun dan di sawah 

memerlukan kekuatan dan ketahanan fisik 

yang hanya dominan dimiliki oleh kaum 

laki-laki, sehingga hampir semua pekerjaan 

didominasi oleh laki-laki, seperti dalam hal 

a’ bingkung (membajak sawah), a’nangkala 

(menggarap sawah) , angyompo (memikul), 

selain itu karena perempuan dianggap kaum 

lemah sehingga mudah untuk diperlakukan 

tidak adil oleh kaum laki-laki, yang hanya 

bisa mengerjakan pekerjaan yang tidak 

terlalu membutuhkan tenaga atau pekerjaan 

yang lemah dan lembut seperti memasak, 

menyiapkan makanan dan menanam padi 

atau jagung.Yang lainnya adalah faktor 

agama. Masyarakat Bungung Katammung 

menganut ajaran agama islam, salah satu 

faktor penyebab perbedan laki-laki dan 

perempuan karena dalam keper-cayaan 

masyarakat yang beragama islam 

mengangap laki-laki adalah pemimpin 

(iman) bagi kaum perempuan sehingga 

setiap perkataan dan perintah laki-laki atau 

suami adalah amanat yang harus di patuhi 

dan dijalankan oleh kaum perempuan, bagi 

yang melanggar akan dianggap menyalahi 

ajaran agama islam, sehingga perempuan 

atau istri harus selalu tunduk, taat dan patuh 

terhadap perintah suami. 

 

Implikasi Diskriminasi 

Diskriminasi gender yang terjadi di 

Kampung Bungung Katammung Kabupaten 

Bantaeng berimplikasi negatif terhadap 

kaum  perempuan seperti; (1) marjinalisasi 

proses pengerjaan  pekerjaan  yang terdapat 

di sawah atau di kebun lebih diutamakan 

laki-laki dari  pada perempuan,   perempuan  

hanya mengerjakan hal yang kecil saat 

panen di sawah seperti mengait padi 

(akkattere’) dan merontok pada (appa-

tappasa’). Sedangkan di kebun perempuan 

hanya mengerjakan proses menanam jagung 

(a’lamung) dan pada saat memetik jagung 

(angyappei), Sehingga akan mengalami 

proses pemiskinan karena hanya mendapat 

upah yang sedikit pula; (2) Subordinasi 

perempuan pada Kampung Bungung 

Katammung terlihat dalam bebagai aspek 

seperti  masyarakat lebih mendahulukan atau 

mementingkan laki-laki untuk assikola 

(menuntut ilmu), malli motoro’ (membeli 

kendaraan), dan  ngangre (makan) dari pada 

kaum perempuan; (3) Streotipe perempuan, 

streotipeyang ada di Kampung Bungung 

Katammung untuk perempuan adalah 

perempuan itu memiliki pekerjaan di rumah 

seperti kasoro, pallu, bungung (kasur, dapur, 

sumur) bukan di ruang publik, sehingga 

perempuan lebih banyak memilih pekerjaan 

domestik seperti mengurus anak dan 

mengurus suami, sedangkan laki-laki untuk 

bekerja  diluar atau   di publik sehingga 

wajar kalau laki-laki berkelana  dan 

menuntut ilmu; (4) violence, kekerasan yang 

terjadi  pada perempuan terdiri dari dua 

yaitu kekerasan fisik seperti pemukulan oleh 

suami terhadap intrinya,  pemukulan  anak 

perem-puan oleh saudara atau ayahnya 

selain itu kekerasan psikis pun sering  

dialami  hal tersebut terjadi pada perempuan 

yang sudah berkeluarga, karena sering 

dibentak-bentak oleh suami ketika pulang 

dari minum minuman ballo’.(5) double 

burden, beban ganda yang terjadi pada 

perempuan yang ada di Kampung  Bungung  

Katammung terjadi pada hampir semua 

perempuan karena hampir  semua  pekerjaan  

rumah (domestik) dikerjakan  perempuan, 

mulai  dari memasak,  mencuci,  menyapu,  

mengepel,   menyiapkan   makan,  mengurus  
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anak,  dan banyak juga diantara mereka yang 

ikut membantu suami diluar rumah mencari 

nafkah seperti membantu di sawah (kattere’) 

atau di kebun (nyapppei), sehing-ga 

pekerjaan perempuan double dari peker-jaan 

rumah tangga sampai pekerjaan diluar 

rumah, atau dengan kata lain mengerjakan 

pekerjaan domestik dan publik. 

 

KESIMPULAN   

Ada ragam faktor penyebab terjadinya 

diskriminasi Gender di Kampung Bungung 

Katammung Kabupaten Bantaeng diantara-

nya  faktor konstruksi biologi, faktor kons-

truksi sosial budaya dan konstruksi ajaran 

agama yang ada dalam masyarakat. Faktor-

faktor ini begitu terinternalisasi di Kam-

pung Bungung. Sedang bentuk diskriminasi 

gender yang ada di Kampung Bungung 

Katammung Kabupaten Bantaeng adalah 

marjinalisasi, subordinasi, streotipe, violen-

ce (kekerasan), double burden (bebangan-

da) pada kaum perempuan. Dari bentuk-

bentuk diskriminasi itu dibutuhkan solusi 

untuk paling tidak mengurangi diskriminasi 

gender yang terjadi di Kampung Bungung 

yaitu adalah equilibrium (keseimbangan 

pekerjaan atau saling membantu dalam 

keluarga). Penanaman nilai-nilai agama/ 

sosial juga menjadi penting untuk terus 

dikonstruksikan. 
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